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ABSTRAK

Pembelajaran matematika di sekolah cenderung monoton dan kurang
adanya inovasi pembelajaran dari guru yang menjadikan peserta didik jenuh.
Dalam hal ini peneliti ingin memberikan suatu media video pembelajaran agar
suasana belajar tidak monoton. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh media video pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika peserta didik di SMPN 4 Jombang.Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian kuantitatif jenis penelitian eksperimen semu (Quasi
Experimental Research) dengan desain penelitiannya the nonequivalent posttest-
only control group desaign. Populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik
kelas VII di SMPN 4 Jombang tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari delapan
kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Dari
delapan kelas diambil dua kelas yang dijadikan sampel penelitian yaitu kelas VII
C berjumlah 29 peserta didik sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran
online menggunakan aplikasi whatsapp grub (WAG) dan diberi perlakuan berupa
pemberian media video pembelajaran dan kelas V11 D berjumlah 31 peserta didik
sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran online menggunakan aplikasi
whatsapp grub (WAG) dan tidak diberi perlakuan berupa pemberian media video
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa tes
hasil belajar. Data yang diperoleh dari nilai post-test akan dianalisis untuk
menguji hipotesis penelitian menggunakan uji perbedaan rata-rata dua sampel
bebas (independent sample t-test). Berdasarkan hasil analisis menggunakan
aplikasi SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai tp;ng = 4,245 dan dengan
a = 0,05 diperoleh nilai t.q,; = 2,00172 yang berarti nilai tyiyng = trgper =
4,245 > 2,00172. Selain itu berdasarkan nilai Sig(2-tailed) sebesar 0,000 maka
nilai sig < a = 0,000 < 0,05.Sehingga dari pengujian hipotesis tersebut Ho
ditolak dan H; diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
media video pembelajaran terhadap hasil belajar matematika peserta didik di
SMPN 4 Jombang.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Video Pembelajaran, Hasil Belajar
Matematika


mailto:1henizula22@gmail.com
mailto:2%20henky.madji09@gmail.com

ABSTRACT

The existence of mathematics learning in schools which tends to be
monotonous and the lack of learning innovations from teachers who makes
students saturated. In this case the researcher wants to provide a learning video
media so that the learning atmosphere is not monotonous. Therefore, this study
aims to know the effect of video learning media on students' mathematics learning
outcomes at SMPN 4 Jombang. This research uses a quantitative research design
of quasi-experimental research with the nonequivalent posttest-only control group
design. The population used all students of class VII at SMPN 4 Jombang in the
2019/2020 school year that consist eight classes. Sampling uses a random
sampling cluster technique. Two classes were taken from eight classes as research
samples, namely class VII C totaling 29 students as an experimental class with
online learning using the whatsapp group (WAG) application and given the
treatment of learning video media. While class VII D that consist 31 students as
control class by online learning using the application whatsapp group (WAG) and
not given the treatment of learning video media. Data collection was carried out
using instruments in the form of learning outcomes tests. Data obtained from the
post-test value will be analyzed to test the research hypothesis using the average
difference test of two independent samples (independent sample t-test). Based on
the analysis using the SPSS 20.0 application for windows, the value of thiyng =
4.245 and with a = 0.05 obtained tiwher = 2.00172, which means the value of thiwng
> taber = 4.245> 2.00172. Besides that, based on Sig (2-tailed) value of 0,000, the
value of sig <o = 0,000 <0.05. So from the hypothesis testing Hy is rejected and
H; is accepted which means it can be concluded that there is an effect of learning
video media on student learning outcomes in mathematics at SMPN 4 Jombang.

Keywords : Learning Media, Video Learning Media, Mathematics
Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Belajar dan proses
pembelajaran  merupakan bagian
penting  dari  sebuah  proses
pendidikan, karena belajar
merupakan suatu perubahan tingkah

dipelajari secara langsung dari
lingkungan, akan tetapi dengan
bantuan guru atau media penunjang
yang lain akan memudahkan peserta
didik untuk mendapatkan berbagai
macam informasi tentang rumus—
rumus  matematika dan  cara

laku seseorang melalui pengalaman
dan pelatihan yang diwujudkan
dalam suatu proses pembelajaran
yang didapat dari lingkungan. Proses
pembelajaran di lembaga pendidikan
terdapat beberapa mata pelajaran
yang harus dikuasai peserta didik
salah satunya adalah mata pelajaran
matematika.  Matematika  dapat

menyelesaikan soal. Guru dapat
membuat program  pembelajaran
dengan memanfaatkan media dan
sumber belajar dengan maksud untuk
memudahkan peserta didik
memahami materi matematika agar
peserta didik tidak jenuh dan bosan
dengan pembelajaran yang



cenderung monoton. Salah satunya
yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran.

Menurut  Agib  (2013:50)
dalam Wulandari (2016) media
pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan  untuk
menyalurkan pesan dan merangsang
terjadinya proses belajar pada siswa.
Media pembelajaran yang bisa
digunakan guru sangat beragam
jenisnya mulai dari media berbasis
teknologi maupun media berbasis
non  teknologi. Jenis  media
pembelajaran yang dapat digunakan
menurut Cahyadi (2019:47) antara
lain media audio, media visual,

media audio—visual, media
multimedia, dan media realita.
Dengan memanfaatkan
perkembangan  teknologi  yang

semakin maju, guru dapat
menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi yaitu media
audio—visual. Salah satu media
media audio—visual adalah video.
Video pembelajaran
merupakan media audio—visual yang
bisa mengungkapkan gambar dan
suara sehingga dapat menyampaikan
pesan dan materi pembelajaran.
Pesan yang disajikan bisa bersifat
fakta maupun fiktif, bisa bersifat
informative, edukatif ~ maupun
instruksional (Cahyadi, 2019: 115).
Dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan media video
pembelajaran nanti akan
dilaksanakan di SMPN 4 Jombang
yang akan dilakukan pembelajaran
secara online melalui aplikasi
whatsapp grub (WAG) untuk kelas
eksperimen sehingga memudahkan
peneliti untuk melakukan
pembelajaran. Model pembelajaran
yang digunakan nanti menggunakan
model pembelajaran yang digunakan
oleh guru mata pelajaran matematika

yaitu menggunakan model
pembelajaran  discovery learning.
Model  pembelajaran  discovery
learning adalah model pembelajaran
dimana peserta didik dituntut untuk
aktif mengikuti pembelajaran dan
menemukan konsep sendiri dan guru
berperan sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nurdyansyah dan
Fahyuni (2016:107) bahwa model
pembelajaran  discovery learning
adalah model pembelajaran yang
dilakukan  peserta didik untuk
menemukan  kesimpulan  sendiri
sehingga dapat dijadikan sebagai
nilai baru.

Setiap peserta didik nanti
akan diberikan lembar kerja siswa
(LKS) yang didalamnya terdapat soal
untuk dipecahkan. Untuk membantu
peserta didik mengerjakan soal,
peneliti mengirimkan video
pembelajaran agar peserta didik bisa
memahami materi dan mengerjakan
soal tersebut. Langkah terakhir
dalam pembelajaran adalah
mengukur hasil belajar peserta didik.
Menurut Arikunto (1990:102) dalam
Ekawarna (2011:41) hasil belajar
adalah suatu hasil yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses
pengajaran yang dilakukan oleh
guru. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang
“Pengaruh media video
pembelajaran terhadap hasil belajar
matematika peserta didik di SMPN 4
Jombang”.

METODE

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian kuantitatif jenis
penelitian eksperimen semu (Quasi
Experimental Research) dengan
desain penelitiannya The
Nonequivalent Posttest-Only Control



Group Desaign dimana nantinya
akan ada dua kelompok, kelompok
pertama diberi perlakuan yang
disebut dengan kelompok
eksperimen dengan pembelajaran
online menggunakan aplikasi
whatsapp grub (WAG) dan diberi
perlakuan berupa pemberian media
video pembelajaran dan kelompok
yang lain tidak diberi perlakuan
disebut dengan kelompok kontrol
yang akan diajar sendiri oleh guru
mata pelajaran  secara  online
menggunakan aplikasi  whatsapp
grub (WAG) Selanjutnya dua
kelompok tersebut diberi post-tes
yang hasil akhirnya berupa nilai dan
akan di analisis apakah berbeda atau
tidak.

Tabel 1. Desain Penelitian
The Nonequivalent Posttest-Only Control
Group Desaign

Kelompok | Perlakuan Post-
test
Kelas Media video | Nilai

eksperimen | pembelajaran | post—
test
Kelas Tanpa media | Nilai
kontrol video post—
pembelajaran | test
(Lestari dan Yudhanegara (2017:136))

Populasi dalam penelitian ini
adalah  peserta didik kelas VII
SMPN 4 Jombang tahun ajaran
2019/2020 yang terdiri dari 8 Kelas.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah cluster random sampling atau
acak kelas (Lestari dan Yudhanegara
(2017:136)). Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VII-C
yang berjumlah 29 siswa sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII-D
yang berjumlah 31 siswa sebagai
kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan
adalah soal tes melalui google
formulir. yang sudah diberi waktu

pengerjaan. Soal tes yang digunakan
adalah soal-soal yang berhubungan
dengan materi penyajian data yang
terdiri dari 10 soal pilihan ganda
yang akan dilakukan validasi empiris
dan validasi ahli. Validasi empiris
nanti aku di uji validitas dan uji
reliabilitas  instrumen  sehingga
instrumen  tersebut layak untuk
digunakan atau tidak.

Setelah melakukan validasi
baik  validasi empiris  maupun
validasi ahli, instrumen tersebut
dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data sehingga bisa
dilakukan analisis. Teknik analisis
data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji perbedaan rata—rata
dua sampel bebas (independent
sample  t-test). Syarat untuk
melakukan uji independent sample t-
test adalah data harus homogen dan
berdistribusi normal. Oleh karena itu
peneliti melakukan uji homogenitas
dan uji normalitas data.

HASIL

Sebelum melakukan
penelitian, peneliti mempersiapkan
instrumen penelitian yang terdiri dari
25 soal pilihan ganda. Instrumen
penelitian ini dibuat sendiri oleh
peneliti dan divalidasi oleh 2 orang
validator ahli yaitu Ibu Jauhara Dian
Nurul Iffah selaku dosen ahli dan
Bapak Pandi selaku guru mata
pelajaran matematika di SMPN 4
Jombang. Setelah melakukan validasi
ahli, instrumen tes hasil belajar akan
diujikan di kelas uji coba yaitu kelas
VII-B yang terdiri dari 32 siswa
untuk di analisis kelayakannya
apakah dapat digunakan atau tidak.

Tes hasil belajar yang di uji
cobakan di kelas uji coba akan di
ambil 10 soal yang valid untuk
digunakan di kelas eksperimen dan



kelas kontrol. Setelah di uji
validitasnya menggunakan aplikasi
SPSS 2.0 for windows, maka di
dapatkan bahwa dari 25 soal pilihan
ganda yang dinyatakan valid ada 12
butir item soal. Sehingga yang akan
peneliti gunakan adalah item soal
nomor 1, 2, 6, 8, 11, 15, 16, 17, 23
dan 25 yang sudah memenuhi syarat
valid dan mewakili setiap indikator
pencapaian kompetensi. Lalu 10 soal
yang valid akan diuji reliabilitas
mengunakan aplikasi SPSS 2.0 for
windows yang hasilnya adalah nilai
Cronbach’s Alpha 0,849 > 0,6
maka instrumen tersebut reliabel dan
masuk dalam kriteria sangat tinggi.

Untuk mengetahui adanya
pengaruh media video pembelajaran
terhadap hasil belajar matematika,
maka peneliti akan melakukan uji
perbedaan rata—rata dua sampel
bebas (uji independent sample t-test)
menggunakan aplikasi SPSS 2.0 for
windows. Syarat untuk menggunakan
uji independent sample t-test adalah
harus di uji homogenitas dan
normalitas.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik

Uji

Statistik Hasil Simpulan
Uji
Homogeni- 0,408 > 0,05 Homogen
tas
Kelas eksperimen
Uji 0,361 > 0,05
NormJaIitas Kelas kontrol Normal
0,246 > 0,05
thitung 2 teabel
Uji =
independe- | 4,245 > 2,00172 H;
nt sample dan diterima
t-test sig<a
= 0,000 < 0,05
Dari tabel diatas setelah
dilakukan uji homogenitas

menggunakan aplikasi SPSS 2.0 for
windows, menunjukkan bahwa nilai

Sig untuk Based on Mean sebesar
0,408. Hal tersebut menunjukkan
bahwa nilai Sig untuk Based on
Mean lebih dari «a vyaitu 0,05,
sehingga Ho diterima dan dapat
simpulkan bahwa kedua kelompok
baik kelompok eksperimen yang
menggunakan media video
pembelajaran  maupun  kelompok
kontrol yang tidak menggunakan
media video pembelajaran memiliki
varians yang homogen.

Sedangkan hasil perhitungan
uji normalitas menggunakan aplikasi
SPSS 2.0 for windows, nilai
Asymp.Sig (2-tailed) pada kelas
eksperimen sebesar 0,361dan nilai
Asymp.Sig (2-tailed) pada kelas
kontrol sebesar 0,246. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig
(2—tailed) baik  pada  kelas
eksperimen maupun pada Kkelas
kontrol nilainya lebih dari a yaitu
0,05. Sehingga Ho diterima dan
dapat simpulkan bahwa kedua
kelompok baik kelompok
eksperimen  yang  menggunakan
media video pembelajaran maupun
kelompok kontrol yang tidak
menggunakan media video
pembelajaran berdistribusi normal.

Oleh karena syarat dalam
perhitungan uji independent sample
t-test sudah terpenuhi yaitu homogen
dan normal, maka setelah dilakukan
perhitungan menggunakan aplikasi
SPSS 2.0 for windows, diperoleh
nilai tyipng = 4,245 dan dengan
a = 0,05 diperoleh nilai  tigpe; =
2,00172 yang berarti nilai tp;rng =
traver = 4,245 > 2,00172. Selain
itu berdasarkan nilai Sig(2-tailed)
sebesar 0,000 maka sig<a=
0,000 < 0,05 . Sehingga dari
pengujian hipotesis tersebut Hp
ditolak dan H; diterima. maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
terhadap hasil belajar matematika



peserta didik yang diberi perlakuan

penggunaan media video
pembelajaran dengan peserta didik
yang tidak  diberi  perlakuan
penggunaan media video
pembelajaran. Jika diketahui ada
perbedaan berarti ada pengaruh

media video pembelajaran terhadap
hasil belajar matematika peserta
didik di SMPN 4 Jombang.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada
sampel yang diambil dari peserta
didik kelas VII di SMPN 4 Jombang
tahun ajaran 2019/2020. Penelitian
ini  dilakukan sebanyak 4 Kkali
pertemuan dengan 3 kali pertemuan
secara  online  melalui  WAG
menggunakan model pembelajaran
discovery learning dan memberikan
perlakuan berupa pemberian media
video pembelajaran dan 1 Kkali
pertemuan  pemberian  post-test.
Sedangkan pada kelas kontrol yang
melakukan  pembelajaran  secara
online adalah guru mata pelajaran
matematika di SMPN 4 Jombang
menggunakan WAG tanpa
memberikan perlakuan menggunakan
media video pembelajaran. Video
pembelajaran yang dibuat peneliti
berjumlah 5 video pembelajaran
dengan masing—masing video
mewakili  indikator  pencapaian
kompetensi (IPK) yang terdapat pada
rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).  Peneliti juga membuat
perangkat pembelajaran yang akan
digunakan untuk mencari data dalam
penelitian meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar kerja siswa (LKS), media
video pembelajaran, dan instrumen
penelitian berupa tes hasil belajar
yang semua perangkat tersebut
divalidasi oleh 2 orang validasi ahli.

Berikut adalah tabel
pembelajaran  online di  kelas
eksperimen :

Tabel 3
Pembelajaran Online di Kelas
Eksperimen
Per;e;mu- Materi Perlakuan
Ke-1 Mengenal dan . Melakukan
mengumpulkan pembelajaran
data dalam online
kehidupan dengan
sehari-hari model
Ke-2 Mengolah dan pembelajaran
menyajikan discovery
data dalam learning
bentuk tabel melalui
dan diagram WAG
batang . Peneliti
mengirimkan
Ke-3 Mengolah dan lembar kerja
menyajikan siswa (LKS)
data dalam yang harus di
bentuk kerjakan
diagram garis peserta didik
dan diagram - Mengirimkan
lingkaran media video
pembelajaran
. Peneliti
memberikan
reward
kepada
peserta didik
yang aktif
dalam
bertanya atau
menanggapi
atau
memberikan
saran dan
peserta didik
dengan nilai
terbaik pada
saat
mengerjakan
LKS
Ke-4 Peneliti melaksanakan post—test

hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
melalui google formulir yang
sudah diberikan batas waktu
pengerjaan dan menjelaskan tata
tertib mengerjakan post-test serta
mengintruksikan kepada peserta
didik untuk mengerjakan sesuai
dengan waktu yang telah

ditentukan




PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis
data menggunakan aplikasi SPSS

20.0 for windows diperoleh nilai

thitung = 4245 dengan a=

0,05 sehingga diperoleh nilai

traper = 2,00172 yang berarti nilai

thitung = traper = 4,245 >

2,00172. Selain itu berdasarkan nilai

Sig(2—tailed) sebesar 0,000 maka

nilai sig <a = 0,000 <0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa

ada  perbedaan  hasil  belajar

matematika antara peserta didik yang
diberi perlakuan penggunaan media
video pembelajaran dengan peserta
didik yang tidak diberi perlakuan,
dengan adanya perbedaan maka ada
pengaruh media video pembelajaran
terhadap hasil belajar matematika
peserta didik di SMPN 4 Jombang.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti, maka
peneliti  menggunakan  beberapa
saran sebagai berikut :

1. Video pembelajaran sebagai alat
bantu untuk  mempermudah
pemahaman suatu materi oleh
peserta didik dalam
pembelajaran secara online.

2. Dalam mengirim media video
pembelajaran  melalui  WAG
perlu memperhatikan kapasitas
maksimal ukuran video yang
akan di  kirim  sehingga
memudahkan dalam pengiriman.

3. Dalam pembelajaran  secara
online, diharapkan pada
penelitian  selanjutnya  lebih
memperhatikan waktu

pembelajaran yang digunakan.

4. Dalam penelitian selanjutnya
diharapkan tidak hanya
mengukur hasil belajar
matematika peserta didik tetapi
juga motivasi belajar peserta
didik menggunakan media video
pembelajaran.
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